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ABSTRAK

Artikel ini membahas tentang deskripsi hasil belajar matematika siswa
pada materi sistem persamaan linear tiga variabel. Penelitian deskripsi
ini dilakukan di Madrasah Aliyah Al-Falah Limboto Barat pada tahun
ajaran 2021/2022. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa tes uraian atau tes essay untuk memperoleh data hasil belajar
matematika siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada materi
sistem persamaan linear tiga variabel yang ditinjau dari 4 indikator.
Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar matematika
siswa mencapai 62,20% dan dikategorikan dalam kategori rendah.
Rata-rata persentase capaian hasil belajar siswa pada indikator
pengetahuan sebesar 91,93%, indikator pemahaman sebesar 90,18%,
indikator penerapan sebesar 63,50%, dan 7,40% untuk indikator
analisis.

Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika; Sistem Persamaan Linear

ABSTRACT

This article discusses the description of students' mathematics learning
outcomes on the material of a three-variable system of linear equations.
This descriptive research was conducted at Madrasah Aliyah Al-Falah
Limboto Barat in the 2021 /2022 academic year. The instrument used in
this study was a description test or essay test to obtain data on students'
mathematics learning outcomes in solving math problems on a three-
variable system of linear equations viewed from 4 indicators. The
results showed that the average student learning achievement in
mathematics reached 62.20% and was categorized as low. The average
percentage of student learning outcomes on the knowledge indicator is
91.93%, the understanding indicator is 90.18%, the implementation
indicator is 63.50%, and 7.40% for the analysis indicator.

Keywords: Mathematics Learning Outcomes; Systems of Linear
Equations

1. Pendahuluan

Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang
dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran merupakan
suatu proses interaksi antara siswa, guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
[1]. Proses interaksi tersebut meliputi kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai
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tujuan yang dijadikan acuan dalam pembelajaran. Adapun ketercapaian tujuan
pembelajaran dapat dilihat melalui hasil belajar siswa. Hasil belajar sendiri dapat tercapai
jika proses pembelajaran tersebut dilaksanakan dengan baik dan maksimal. Hasil belajar
siswa dalam pembelajaran selalu menjadi pokok pembahasan yang menarik pada setiap
mata pelajaran di satuan pendidikan.

Matematika termasuk diantara mata pelajaran yang mempunyai peran sangat penting
dalam kehidupan manusia, di berbagai bidang. Pelajaran matematika tergolong sebagai alat
pikir, alat berkomunikasi, serta alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis yang
unsur-unsurnya melibatkan logika, analisis serta mempunyai cabang-cabang antara lain
aritmatika, aljabar, geometri [2]. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada
seluruhh siswa di berbagai satuan pendidikan untuk membekali siswa dengan kemampuan
berpikir kritis, logis, sistematis, cermat, serta kemampuan bekerja sama dalam
menyelesaikan suatu masalah [3]. Mengingat matematika merupakan salah satu ilmu yang
memiliki peranan penting, maka diharapkan siswa harus dapat merasakan kegunaan dalam
belajar matematika. Meskipun demikian, pembelajaran matematika termasuk salah satu
mata pelajaran yang dianggap sulit oleh kebanyakan siswa.

Berbagai kajian dari waktu ke waktu terkait kesulitan siswa dalam pembelajaran
matematika terus dilaporkan di berbagai satuan pendidikan [4-7], termasuk bagaimana hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika juga senantiasa dilaporkan untuk mengatasi
persoalan yang dihadapi siswa pada pembelajaran matematika [8-11]. Pada dasarnya,
berbagai kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami materi matematika dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri (internal) dan
faktor yang datang dari luar diri siswa (eksternal) [12]. Faktor yang datang dari dalam diri
siswa yang terdiri atas faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis meliputi kondisi
fisik secara umum dan kondisi panca indra, sedangkan faktor psikologis meliputi
intelegensi, bakat, motivasi, perasaan, kecemasan, sikap dan minat. Faktor yang datang dari
luar diri siswa yaitu terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Selain itu
faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang dicapai oleh siswa adalah proses
pembelajaran matematika yang kurang tepat [13]. Masalah yang dihadapi dalam
pembelajaran matematika senantiasa menjadi tantangan pada setiap satuan pendidikan.

Madrasah Aliyah Al-Falah di Limboto Barat termasuk salah satu dari sekian banyak satuan
pendidikan yang dihadapkan dengan masalah pembelajaran matematika. Hasil observasi
yang dilakukan menunjukkan bahwa bahwa umumnya hasil belajar matematika siswa di
sekolah ini masih tergolong rendah, khususnya pada materi sistem persamaan linear tiga
variabel. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika menjadi tantangan
sendiri terlebih di sekolah yang berbasis agama, dimana pelajaran-pelajaran umum seperti
matematika tidak menjadi penciri dari sekolah tersebut. Meskipun demikian, patut untuk
dikaji lebih lanjut bagaimana detail permasalahan yang dihadapi pada pembelajaran
matematika di sekolah tersebut. Untuk membahas masalah ini, diperlukan kajian deskriptif
tentang pembelajaran matematika di sekolah ini. Kajian deskriptif seperti ini pada dasarnya
sudah sering dilakukan, seperti halnya yang telah dilaporkan pada [14, 15]. Adapun
penelitian yang secara khusus membahas materi sistem persamaan linear tiga variabel,
berupaya penilitian kualitatif untuk melihat bagaimana kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dari berbagai sudut pandang, sebagaimana
yang telah dilaporkan pada [16-18]. Meskipun demikian, menjadi hal yang menarik untuk
dibahas secara deskriptif bagaimana hasil belajar siswa di sekolah berbasis agama seperi
Madrasah Aliyah Al-Falah Limboto Barat, terutama pada materi Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel, dimana topik seperti ini tidak begitu popular di kalangan siswa di satuan
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pendidikan berbasis keagamaan. Pembahasan yang dilakukan pada makalah ini melibatkan
4 indikator, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan dan penalaran atau analisis.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang bersifat
menggambarkan fakta hasil belajar matematika siswa pada materi sistem persamaan linear
tiga variabel. Penelitian ini dilaksanakan di MAS Al-Falah Limboto Barat pada semester
ganjil tahun ajaran 2021/2022. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 siswa yang diambil
dari siswa kelas X IPS.

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan instrumen kepada seluruhh sampel yang
terdiri dari tes uraian atau essay sebanyak 8 butir soal pada materi sistem persamaan linear
tiga variabel. Instrumen yang diberikan sebelumnya telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Instrumen hasil belajar matematika siswa terdiri dari 4 indikator yaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan dan penalaran atau analisis. Setelah data terkumpul akan
dilakukan analisis data. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis statistik deskriptif. Teknik analisis deskripsi data hasil penelitian didasarkan pada
nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (standar deviasi). Dalam penelitian ini, data
yang diperoleh adalah data hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan rumus
Prersentase yang diperkenalkan oleh Sudijono [19] sebagai berikut:

skor yang diperoleh
persentase = - x 100%
skor maksimal

Untuk mengetahui hasil belajar matematika dari masing-masing siswa pada setiap indikator
digunakan kriteria persentase dari hasil belajar matematika siswa yang disesuaikan dengan
kriteria penilaian yang terdiri dari dua kategori yaitu tinggi dan rendah yang dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa

Skor Kriteria
>75 Tuntas
<75 Tidak Tuntas

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang dideskripsikan dalam penelitian ini adalah data hasil belajar matematika siswa
pada materi sistem persamaan linear tiga variabel. Uraian deskripsi data hasil penelitian
secara lengkap disajikan dalam bentuk Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Hasil Penelitian

Data N Skor Min Skor Max Mean Standar Deviasi

Hasil Belajar 22 47,36 78,94 62,20 1,99

Data distribusi frekuensi hasil belajar matematika siswa pada materi sistem persamaan
linear tiga variabel dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Daftar Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Siswa

No Nilai Frekuensi F relative (%)

1 47,36 4 18,20

2 52,63 3 13,64

3 57,89 4 18,18

4 63,15 1 4,55

5 68,42 5 22,72

6 73,68 2 9,09

7 78,94 3 13,64
Jumlah 22 100

Data hasil belajar siswa pada Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 19 siswa atau 86,36%
yang memperoleh nilai di bawar nilai rata-rata dan hanya 3 orang siswa atau 13,64% yang
memperoleh nilai di atas nilai rata-rata.

3.2 Pembahasan

Data hasil belajar matematika siswa kelas X IPS yang dibagi menjadi dua kategori dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Hasil Belajar Matematika Siswa

Kriteria Responden  Skor Presentasi
Tinggi 3 =75 13,64%
Rendah 19 <75 86,36%

Hasil penelitian tes hasil belajar matematika siswa pada materi sistem persamaan linear tiga
variabel pada masing-masing indikator dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Persentase Hasil Belajar Matematika Siswa Setiap Indikator

Indikator Jumlah Skor Perolehan Skor Persentase Keterangan
soal Maks
Pengetahuan 1 62 66 91,93% Tinggi
Pemahaman 1 82 88 90,18% Tinggi
Penerapan 2 116 176 63,50% Rendah
Analisis 1 0 88 7,40% Rendah
Jumlah 5 260 418 62,20% Rendah

Berdasarkan persentase hasil belajar matematika siswa dari setiap indikator menunjukan
bahwa hanya ada sebagian siswa kelas X IPS yang menguasai materi sistem persamaan
linear tiga variabel.

Rata-rata persentase capaian hasil belajar siswa pada indikator mengingat (C1) adalah
91,93% dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa pada indikator ini sangat baik karena
sebagian besar siswa sudah mampu menjelaskan pengertian beberapa istilah dari berbagai
aktivitas yang terkait dengan materi.

Pada indikator pemahaman (C2) persentase capaian hasil belajar siswa yaitu 90,18%, dapat
dikatakan bahwa hasil belajar matematika siswa pada indikator ini sangat baik karena
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sebagian siswa sudah mampu menjelaskan informasi yang berkaitan dengan materi sistem
persamaan linear tiga variabel.

Pada indikator penerapan atau aplikasi, sebagian siswa belum memperoleh nilai yang
maksimal yang ditunjukkan dengan rata-rata capaian hasil belajar siswa hanya mencapai
63,50% yang termasuk dalam kategori rendah. Yang mengatakan masih ada sebagian siswa
yang belum mampu menerapkan atau mengaplikasikan materi sistem persamaan linear tiga
variabel dalam kehidupan sehari-hari namun ada pula siswa yang telah mampu
mengaplikasikannya. Sedangkan pada indikator analisis (C4) rata-rata capaian hasil belajar
siswa hanya mencapai 7,40%, karena kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal yang
berbentuk analisis masih sangat rendah.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar matematika siswa pada
materi sistem persamaan linear tiga variabel masih banyak siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan aspek penerapan dan analisis,
dan siswa belum mencapai kompetensi minimal yang ditetapkan guru, sehingga menuntut
guru untuk meninjau Kembali atau melakukan identifikasi terhadap siswa dengan lebih
seksama.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa di kelas X IPS MAS Al-
Falah Limboto Barat pada materi sistem persamaan linear tiga variabel tergolong rendah
dengan presentasi hasil belajar rata-rata dari 22 siswa hanya sebesar 62,20%. Adapun
persentase dari keempat indikator hasil belajar matematika siswa antara lain indikator
pengetahuan (C1) memperoleh persentase 91,93%, indikator pemahaman (C2) memperoleh
persentase 90,18%, sedangkan pada indikator penerapan (C3) siswa hanya memperoleh
persentase 63,50%, serta pada indikator analisis (C4) siswa hanya memperoleh persentase
sebesar 7,40%.
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